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KATAKUNCI ABSTRAK

Manajemen Strategi; Manajemen strategi adalah seni dan ilmu penyusunan, penerapan, dan

Pengambilan Keputusan; pengevaluasian keputusan-keputusan lintas fungsional yang dapat

Pendidikan. memungkinkan suatu perusahaan mencapat sasarannya. Manajemen
strategi adalah proses penetapan tujuan organisasi, pengembangan
kebijakan dan perencanaan untuk mencapai sasaran tersebut, serta
mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan kebijakan dan
merencanakan pencapaian tujuan organisasi. Manajemen strategi
mengkombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian fungsional
suatu bisnis untuk mencapai tujuan organisasi.Manajemen strategi
merupakan aktivitas manajemen tertinggi yang biasanya disusun oleh
dewan direksi dan dilaksanakan oleh CEO serta tim eksekutif
organisasi tersebut. Manajemen strategi memberikan arahan
menyeluruh untuk perusahaan dan terkait erat dengan bidang perilaku
organisasi.Manajemen strategi berbicara tentang gambaran besar. Inti
dari manajemen strategi adalah mengidentifikasi tujuan organisasi,
sumber dayanya, dan bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat
digunakan secara paling efektif untuk memenuhi tujuan
strategi.Manajemen strategi di saat ini harus memberikan fondasi
dasar atau pedoman untuk pengambilan keputusan dalam organisasi.
Ini adalah proses yang berkesinambungan dan terus-menerus.

KEYWORDS Strategic Management and Decision Making in

Strategic Management; Education
Decision Making;

Education. Management strategy is the art and science of drafting, implementing

and evaluating cross-functional decisions that can enable a company to
achieve the target. Management strategy is the process of defining the
organization's objectives, developing policies and plans to achieve these
targets, and allocate resources to implement policies and plans to
organizational objectives. Management strategy is to combine the
activities of the various functional parts of a business to achieve
organizational goals. Management strategy is the highest management
activities are usually prepared by the board of directors and
implemented by the CEO and the executive team of the organization.
Management strategies provide overall direction for the company and is
closely related to the field of organizational behavior. The management
strategy of talking about the big picture. The essence of management is
to identify the strategic goals of the organization, its resources, and how
existing resources can be used most effectively to meet the objectives of
the strategy in the current strategi.Manajemen should provide the basic
foundation or guidelines for decision making within the organization. It
is a continuous process and continuous.
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Pendahuluan

Manajemen strategis adalah seni dan ilmu penyusunan, penerapan, dan pengevaluasian
keputusan-keputusan lintas fungsional yang dapat memungkinkan suatu perusahaan
mencapat sasarannya (Noor, Al Mujahidin, Nashihin, Husna, 2022). Manajemen strategis
adalah proses penetapan tujuan organisasi (Robbaniyah et al, 2022), pengembangan
kebijakan dan perencanaan untuk mencapai sasaran tersebut, serta mengalokasikan sumber
daya untuk menerapkan kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi (Zaman,
2023). Manajemen strategis mengkombinasikan aktivitas-aktivitas dari berbagai bagian
fungsional suatu bisnis untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajemen strategis berbicara tentang gambaran besar. Inti dari manajemen strategis
adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, dan bagaimana sumber daya yang
ada tersebut dapat digunakan secara paling efektif untuk memenuhi tujuan strategis.
Manajemen strategis di saat ini harus memberikan fondasi dasar atau pedoman untuk
pengambilan keputusan dalam organisasi (Husna Nashihin et al.,, 2021). Ini adalah proses yang
berkesinambungan dan terus-menerus (Yulizar; Farida, 2019). Rencana strategis organisasi
merupakan dokumen hidup yang selalu dikunjungi dan kembali dikunjungi (Nashihin, 2019).
Bahkan mungkin sampai perlu dianggap sebagaimana suatu cairan karena sifatnya yang terus
harus dimodifikasi. Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, dia harus digunakan
untuk membuat penyesuaian dan revisi.

Pertimbangan global praktis berdampak pada keputusan strategis, batas-batas negara
diabaikan. Untuk mengetahui dan menghargai dunia dari perspektif orang lain telah menjadi
masalah hidup atau mati untuk bisnis. Dengan demikian perlu adanya kegiatan dalam
pengambilan keputusan yang disesuaikan antara kemampuan yang dimiliki dengan
lingkungan yang ada di sekitar sehingga perlunya adanya manajemen strategi.

Pengambilan Keputusan,dalam kehidupan sehari-hari kita sebenarnya adalah kehidupan
yang selalu bergumul dengan keputusan (Suriadi, 2022). Keputusan merupakan kesimpulan
terbaik yang diperoleh setelah mengevaluasi berbagai alternatif. Di dalam arti tersebut,
terkandung unsur situasi dasar, peluang munculnya situasi dasar, dan aktifitas pencapaian
keputusan. Lantas pertanyaannya, apakah setelah evaluasi alternatif serta merta begitu saja
hadir keputusan? lya, secara rasional kesimpulan tersirat dalam premis-premis sehingga
hanya kepentingan perumusan saja. Walaupun berbagai literatur yang memandang keputusan
sebagai proses menampilkan tersurat kata keputusan di dalam modelnya.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur (Mukhtazar, 2020). Metode studi
literatur adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencata, serta mengolah bahan penelitian (Santosa, 2019).
Berdasarkan studi literatur pada tinjauan pustaka dibentuklah pertanyaan penelitian yaitu
1).apa yang dimaksud dengan kinerja tenaga kependidikan 2). Bagaimana upaya
pengembangan tenaga kependidikan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Metode
pengumpulan data adalah studi pustaka. Metode yang akan digunakan untuk pengkajian ini
studi literatur. Data yang diperoleh dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan sehingga
mendapatkan kesimpulan mengenai studi literatur.

Hasil dan Pembahasan
1.1 Manajemen Strategi

a. Perencanaan Strategis

1) Pengertian perencanaan strategis. perencanaan strategis ( strategic planning )
(Higgins, James, M. dan Vincze, Julian, W 1997) adalah sebuah alat manajemen yang digunakan
untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan,
sehingga rencana strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi dari
kondisi saat ini untuk mereka bekerja menuju 5 sampai 10 tahun ke depan.

2) Untuk mencapai sebuah strategy yang telah ditetapkan oleh organisasi dalam rangka
mempunyai keunggulan kompetitif, maka para pimpinan perusahaan, manajer operasi,
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haruslah bekerja dalam sebuah sistem yang ada pada proses perencanaan strategis / strategic
planning.

b. Langkah-langkah proses perencanaan strategis

1) Meninjau dan memperbaharui rencana strategis. peninjauan dan pembaharuan
rencana strategis tahun terakhir digunakanuntuk menentukan apakah rencana strategis masih
cocok dengan lingkunganyang bersifat dinamis ataukah perlu diganti dengan yang baru. Jika
perlu diganti dengan rencana strategis yang baru maka implikasinya terhadap pendapatan,
biaya, laba dan investasi serta aliran kas perlu diperhatikan.

2) Memutuskan asumsi dan pedomankegiatan ini berupa pertemuan antara para manajer
korporasi dan unit bisnis untuk mendiskusikan usulan tujuan, asumsi dan pedoman
kebijakanyang akan digunakan untuk menyusun program baru.

3) Interasi pertama dari rencana strategis. didasarkan pada asumsi, tujuan dan pedoman
kebijakan yang telahditentukan pada tahap sebelumnya. Anggota dari staf kantor pusat sering
mengunjungi unit bisnis selama proses ini dengan tujuan untuk mengklarifikasi program dan
membantu dalam proses perencanaan. Interasi ini menghasilkan usulan rencana strategis baru
yang lengkap.

4) Analisis terhadap hasil usulan tahap sebelumnya dilakukan untuk mendeteksi slak dan
ketidak konsistenan rencana strategis antar unit bisnis.

5) Iterasi kedua dari rencana strategis staf perencana korporasi merevisi usulan rencana
strategis dari unit-unit bisnis dan asumsi, tujuan, pedoman kebijakan yang tidak cocok
denganlingkungan sehingga dapat disusun yang baru.

6) Tinjauan dan persetujuan akhir. pada akhirnya, usulan-usulan perencanaan strategis
yang telah direvisimelalui iterasi perlu ditinjau melalui rapat para pejabat senior korporasi
beserta dewan komisaris. Setelah itu, dilakukan pengesahan final manajemen puncak
korporasi. Pengesahan final seharusnya dilakukan seebelum awal proses penyusunan
anggaran dimulai karena rencana strategis mendasari penyusunan anggaran.

1.2 Level Strategi

Level strategi dalam manajemen strategi, terdapat tingkatan- tingkatan, yaitu tingkat
korporat, tingkat bisnis dan tingkat fungsional (Koontz, Harold 1993). Tingkatan tersebut
berkaitan dengan skala atau ruang lingkup suatu organisasi atau perusahaan.

Strategi level korporat merupkan strategi yang dirumuskan oleh level korporat yang
biasanya disebut “kantor pusat”. Stretegi level bisnis dirumuskan dan diaplikasikan oleh unit
bisnisatau usaha yang ada. Strategi level fungsional yang cakupanna seperti pemasaran, sdm,
keuangan, operasi dan lainnya. Strategi korporat disebut juga pemilihan perencanaan arah
tujuan secara keseluruhan. Beberapa aspek penting dalam strategi korporat :

a. Orientasi perusahaan secara menyeluruh. Kearah pertumbuhan (growth), stabilitas,
dann penciutan/ penghematan, yang kemudian disebut directional strategy

b. Industri atau pasar mana yang mana sesuai dimasuki untuk bersaing (srategi
portofolio)

c. Perilaku manajemen perusahaan dalam mengkoordinasi aktivitas, transfer sumber
daya, dan mendayagunakan pada lini produk atau unit bisnis (parenting strategy)

1.3 Analisis SWOT

Secara umum, analisis swot pada tiap media massa dapat dilakukan, seperti yang
diterangkan dibawabh ini :

a. Strengths ( kekuatan / kelebihan)

- tersedianya dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

- tersedianya undang-undang pers.

- tersedianya fasilitas sarana dan prasarana media massa.

- adanya promosi yang dapat dilakukan.

b. Weaknesses (kelemahan/kekurangan)

- pelayanan terhadap masyarakat.

- mutu/ kualitas sebagian sumber daya manusia (sdm).
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- belum optimalnya fungsi pers.

- kurangnya kepedulian pihak swasta terhadap pers.

c. Opportunities (peluang /kesempatan)

- adanya partisipasi dan dukungan masyarakat.

- adanya dukungan pemerintah.

- adanya dunia usaha/industri yang bersedia bekerjasama.

- kebutuhan masyarakat terhadap informasi.

d. Threats (ancaman)

- perilaku dan budaya masyarakat yang kurang mendukung kerja media.

- masih adanya krisis ekonomi yang melemahkan kemampuan masyarakat secara
finanasial.

- belum mempunyai dukungan dari pemerintahan yang otoriter

- image sebagian masyarakat bahwa media tidak menjanjikan masa depan yang lebih
baik.

1.4 Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan sangat penting dalam manajemen dan merupakan tugas utama dari
seorang pemimpin (manajer). Pengambilan keputusan (decision making) diproses oleh
pengambilan keputusan (decision maker) yang hasilnya keputusan (decision).

Defenisi-defenisi Pengambilan Keputusan Menurut Beberapa Ahli (David, Fred R 1997):

a. R. Terry. Pengambilan keputusan dapat didefenisikan sebagai “pemilihan alternatif
kelakuan tertentu dari dua atau lebih alternatif yang ada”.

b. Harold Koontz dan Cyril O’Donnel. Pengambilan keputusan adalah pemilihan diantara
alternatif-alternatif mengenai sesuatu cara bertindak—adalah inti dari perencanaan. Suatu
rencana dapat dikatakan tidak ada, jika tidak ada keputusan suatu sumber yang dapat
dipercaya, petunjuk atau reputasi yang telah dibuat.

c. Theo Haiman. Inti dari semua perencanaan adalah pengambilan keputusan, suatu
pemilihan cara bertindak. Dalam hubungan ini kita melihat keputusan sebagai suatu cara
bertindak yang dipilih oleh manajer sebagai suatu yang paling efektif, berarti penempatan
untuk mencapai sasaran dan pemecahan masalah.

d. Drs. H. Malayu S.P Hasibuan. Pengambilan keputusan adalah suatu proses penentuan
keputusan yang terbaik dari sejumlah alternative untuk melakukan aktifitas-aktifitas pada
masa yang akan datang.

e. Chester I. Barnard. Keputusan adalah perilaku organisasi, berintisari perilaku
perorangan dan dalam gambaran proses keputusan ini secara relative dan dapat dikatakan
bahwa pengertian tingkah laku organisasi lebih penting dari pada kepentingan perorangan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan adalah
proses pemilihan alternatif solusi untuk masalah. Secara umum pengambilan keputusan
adalah upaya untuk menyelesaikan masalah dengan memilih alternatif solusi yang ada.

Teori Pengambilan Keputusan antara lain;

a. Teori Rasional Komprehensif

Teori pengambilan keputusan yang paling dikenal dan mungkin pula yang banyak diterima
oleh kalangan luas ialah teori rasional komprehensif. Unsur-unsur utama dari teori ini dapat
dikemukakan sebagai berikut :Pembuat keputusan dihadapkan pada suatu masalah tertentu
yang dapat dibedakan dari masalah-masalah lain atau setidaknya dinilai sebagai masalah-
masalah yang dapat diperbandingkan satu sama lain.

Tujuan-tujuan, nilai-nilai, atau sasaran yang mempedomani pembuat keputusan amat jelas
dan dapat ditetapkan rangkingnya sesuai dengan urutan kepentingannya. Akibat-akibat (biaya
dan manfaat) yang ditmbulkan oleh setiap altenatif Yang diPilih diteliti. Setiap alternatif dan
masing-masing akibat yang menyertainya,dapat diperbandingkan dengan alternatif-altenatif
lainnya. Pembuat keputusan akan memilih alternatif dan akibat-akibatnya’ yang dapat
memaksimasi tercapainya tujuan, nilai atau Sasaran yang telah digariskan.

Teori rasional komprehensif banyak mendapatkan kritik dan kritik yang paling tajam
berasal dari seorang ahli Ekonomi dan Matematika Charles Lindblom (1965 , 1964’ 1959)’
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Lindblom secara tegas menyatakan bahwa para pembuat keputusan itu sebenarya tidaklah
berhadapan dengan masalah-masalah yang konkrit dan terumuskan dengan jelas.

b. Teori Inkremental

Teori inkremental dalam pengambilan keputusan mencerminkan suatu teori pengambilan
keputusan yang menghindari banyak masalah yang harus dipertimbangkan (seperti daram
teori rasional komprehensif) dan, pada saat yang sama, merupakan teori yang lebih banyak
menggambarkan cara yang ditempuh oleh pejabat-pejabat pemerintah dalam mengambil
kepurusan sehari-hari.

Pokok-pokok teori inkremental ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pemilihan tujuan atau sasaran dan analisis tindakan empiris yang diperlukan untuk
mencapainya dipandang sebagai sesuatu hal yang saling terkait daripada sebagai sesuatu hal
yang saling terpisah.

2) Pembuat keputusan dianggap hanya mempertimbangkan beberapa altematif yang
langsung berhubungan dengan pokok masalah dan altematif-alternatif ini hanya dipandang
berbeda secara inkremental atau marginal bila dibandingkan dengan kebijaksanaan yang ada
sekarang.

3) Bagi tiap altematif hanya sejumlah kecil akibat-akibat yang mendasar saja yang akan
dievaluasi.

4) Masalah yang dihadapi oleh pembuat keputusan akan didedifinisikan secara terarur.
Pandangan inkrementalisme memberikan kemungkin untuk mempertimbangkan dan
menyesuaikan tujuan dan sarana serta sarana dan tujuan sehingga menjadikan dampak dari
masalah itu lebih dapat ditanggulangi.

Bahwa tidak ada keputusan atau cara pemecahan yang tepat bagi tiap masalah (Wright, P.,
Kroll, Mark, J. dan Parnel, ] 2000). Batu uji bagi keputusan yang baik terletak pada keyakinan
bahwa berbagai analisis pada akhirnya akan sepakat pada keputusan tertentu meskipun tanpa
menyepakati bahwa keputusan itu adalah yang paling tepat sebagai sarana untuk mencapai
tujuan.

Pembuatan keputusan yang inkremental pada hakikatnya bersifat perbaikan-perbaikan
kecil dan hal ini lebih diarahkan untuk memperbaiki ketidaksempunaan dari upaya-upaya
konkrit dalam mengatasi masalahsosial yang ada sekarang daripada sebagai upaya untuk
menyodorkan tujuan-tujuan sosial yang sama sekali baru di masa yang akan datang.

Keputusan-keputusan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan pada hakikatnya merupakan
produk dari saling memberi dan menerima dan saling percaya di antara pelbagai pihak yang
terlibat dalam proses keputusan tersebut. Dalam masyarakat yang strukturnya majemuk
paham Inkremental ini secara politis lebih aman karena akan lebih gampang untuk mencapai
kesepakatan apabila masalah-masalah yang diperdebatkan oleh berbagai kelompok yang
terlibat hanyalah bersifat upaya untuk memodifikasi terhadap program-program yang sudah
ada daripada jika hal tersebut menyangkut isu-isu kebijaksanaan mengenai perubahan-
perubahan yang radikal yang memiliki sifat ” ambil semua atau tidak sama sekali.

Karena para pembuat keputusan itu berada dalam keadaan yang serba tidak pasti
khususnya yang menyangkut akibat-akibat dari tindakan-tindakan mereka di masa datang,
maka keputusan yang bersifat inkremental ini akan dapat mengurangi resiko dan biaya yang
ditimbulkan oleh suasana ketidakpastian itu Paham inkremental ini juga cukup rcalistis karena
ia menyadari bahwa para pembuat keputusan sebenamya kurang waktu, kurang pengalaman
dan kurang sumber-sumber lain yang diperlukan untuk melakukan analisis yang komprehensif
terhadap semua altematif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada

c. Teori Pengamatan Terpadu (Mixed Scanning Theory)

Penganjur teori ini adalah ahli sosiologi organisasi Amitai Etzioni. Etzioni setuju terhadap
kritik-kritik para teoritisi inkremental yang diarahkan pada teori rasional komprehensif, akan
tetapi ia juga menunjukkan adanya beberapa kelemahan yang terdapat pada teori incremental
(Wheelen, Thomas, ]. dan Hunger, ]. David 2000). Misalnya, keputusan-keputusan yang dibuat
oleh pembuat keputusan penganut model inkremental akan lebih mewakili atau
mencerminkan kepentingan-kepentingan dari kelompok-kelompok yang kuat dan mapan
serta kelompok-kelompok yang mampu mengorganisasikan kepentingannya dalam
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masyarakat, sementara itu kepentingan-kepentingan dari kelompok-kelompok yang lemah
dan yang secara politis tidak mampu mengorganisasikan kepentingannya praktis akan
terabaikan.

Lebih lanjut dengan memusatkan perhatiannya pada kepentingan/tujuan jangka pendek
dan hanya berusaha untuk memperhatikan variasi yang terbatas dalam kebijaksanaan-
kebijaksanaan yang ada sekarang, maka model inkremental cenderung mengabaikan peluang
bagi perlunya pembaruan sosial (social inovation) yang mendasar.

Oleh karena itu, menurut Yehezkel Dror (1968) gaya inkremental dalam pembuatan
keputusan cenderung menghasilkan kelambanan dan terpeliharanya status quo, sehingga
merintangi upaya menyempurnakan proses pembuatan keputusan itu sendiri. Bagi sarjana
seperti Dror- yang pada dasamya merupakan salah seorang penganjur teori rasional yang
terkemuka — model inkremental ini justru dianggapnya merupakan strategi yang tidak cocok
untuk diterapkan di negara-negara sedang berkembang, sebab di negara-negara ini perubahan
yang kecil-kecilan (inkremental) tidaklah memadai guna tercapainya hasil berupa perbaikan-
perbaikan besar-besaran.

Model pengamatan terpadu juga memperhitungkan tingkat kemampuan para pembuat
keputusan yang berbeda-beda. Secara umum dapat dikatakan, bahwa semakin besar
kemampuan para pembuat keputusan untuk memobilisasikan kekuasaannya guna
mengimplementasikan keputusan-keputusan mereka, semakin besar keperluannya untuk
melakukan scanning dan semakin menyeluruh scanning itu, semakin efektif pengambilan
keputusan ‘tersebul Dengan demikian, moder pengamatan terpadu ini pada hakikatnya
merupakan pendekatan kompromi yang menggabungkan pemanfaatan model rasional
komprehensif dan moder inkremental dalam proses pengambilan keputusan.

1.5 Kriteria pengambilan Keputusan

Menurut konsepsi Anderson, nilai-nilai yang kemungkinan menjadi pedoman perilaku para
pembuat keputusan itu dapat dikelompokkan menjadi 4 (empat) kategori, yaitu:

a. Nilai-nilai Politik

Pembuat keputusan mungkin melakukan penilaian atas altematif kebijaksanaan yang
dipilihnya dari sudut pentingnya altematif-altematil itu bagi partai politiknya atau bagi
kelompok-kelompok klien dari badan atau organisasi yang dipimpinnya (Amirullah & Haris
Budiyono 2004). Keputusan-keputusan yang lahir dari tangan para pembuat keputusan seperti
ini bukan mustahil dibuat demi keuntungan politik’ dan kebijaksanaan dengan demikian akan
dilihat sebagai instrumen untuk memperluas pengaruh-pengaruh politik atau untuk mencapai
tujuan dan kepentingan dari partai politik atau tujuan dari kelompok kepentingan yang
bersangkutan.

b. Nilai-nilai organisasi

Para pembuat kepurusan, khususnya birokrat (sipil atau militer), mungkin dalam
mengambil keputusan dipengaruhi oleh nilai-nilai organisasi di mana ia terlibat di dalamnya’
Organisasi, semisal badan-badan administrasi, menggunakan berbagai bentuk ganjaran dan
sanksi dalam usahanya untuk memaksa para anggotanya menerima, dan bertindak sejalan
dengan nilai-nilai yang telah digariskan oleh organisasi. Sepanjang nilai-nilai semacam itu ada,
orang-orang yang bertindak selaku pengambil keputusan dalam organisasi itu kemungkinan
akan dipedomani oleh pertimbangan-pertimbangan semacam itu sebagai perwujudan dari
hasrat untuk melihat organisasinya tetap lestari, unuk tetap maju atau untuk memperlancar
program-program dan kegiatan-kegiatannya atau atau untuk mempertahankan kekuasaan dan
hak-hak istimewa yang selama ini dinikmati.

c. Nilai-nitai Pribadi

Hasrat untuk melindungi atau memenuhi kesejateraan atau kebutuhan fisik atau kebutuhan
finansial’ reputasi diri, atau posisi historis kemungkinan juga digunakan- oleh para pembuat
teputusan sebagai kriteria dalam pengambilan keputusan.

Para politisi yang menerima uang sogok untuk membuat kepurusan tertentu yang
menguntungkan si pemberi uang sogok, misalnya sebagai hadiah pemberian perizinan atau
penandatanganan kontrak pembangunan proyek tertentu, jelas mempunyai kepentingan
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pribadi dalam benaknya. Seorang presiden yang mengatakan di depan para wartawan bahwa
ia akan menggebut siapa saja yang bertindak inkonstirusional, jelas juga dipengaruhi oleh
pertimbangan-pertimbangan pribadinya’misalnya agar ia mendapat tempat terhormat dalam
sejarah bangsa sebagai seseorang yang konsisten dan nasionalis.

d. Nilai-nilai Kebijaksanaan

Dari perbincangan di atas, satu hal hendaklah dicamkan, yakni janganlah kita mempunyai
anggapan yang sinis dan kemudian menarik kesimpulan bahwa para pengambil keputusan
politik inr semata-mata hanyalah dipengaruhi oleh pertimbangan-penimbangan demi
keuntungan politik, organisasi atau pribadi (Ardana, Komang 2008). Sebab, para pembuat
keputusan mungkin pula bertindak berdasarkan atas penepsi mereka terhadap kepentingan
umum atau keyakinan tertentu mengenai kebijaksanaan negara apa yang sekiranya secara
moral tepat dan benar. Seorang wakil rakyat yang mempejuangkan undang-undang hak
kebebasan sipil mungkin akan bertindak sejalan dengan itu karena ia yakin bahwa tindakan
itulah yang secara moral benar, dan bahwa persamaan hak-hak sipil itu memang merupakan
tujuan kebijaksanaan negara yang diinginkan, tanpa mempedulikan bahwa perjuangan itu
mungkin akan menyebabkannya mengalami resiko-resiko politik yang fatal.

e. Nilai-nilai Ideologis

Ideologi pada hakikatnya merupakan serangkaian nilai-nilai dan keyakinan yang secara
logis saling berkaitan yang mencerminkan gambaran sederhana mengenai dunia serta
berfungsi sebagai pedoman benindak bagi masyarakat yang meyakininya. Di berbagai negara
sedang berkembang di kawasan Asia, Afrika dan Timur Tengah nasionalisme yang
mencerminkan hasrat dari orang-orang atau bangsa yang bersangkutan untuk merdeka dan
menentukan nasibnya sendiri - telah memberikan peran penting dalam mewamai
kebijaksanaan luar negeri maupun dalam negeri mereka. Pada masa gerakan nasional menuju
kemerdekaan, nasionalisme telah berfungsi sebagai minyak bakar yang mengobarkan
semangat perjuangan bangsa-bangsa di negara-negara sedang berkembang melawan kekuatan
kolonial.

Simpulan

Manajemen strategis adalah seni dan ilmu penyusunan, penerapan, dan pengevaluasian
keputusan-keputusan lintas fungsional yang dapat memungkinkan suatu perusahaan
mencapat sasarannya. Manajemen strategik perlu mengikutsertakan manajemen bawah dan
karryawan untuk merumuskan dan mengimplementasikan hasilnya.Manajemen strategik
tidak hanya menggunakan perumusan strategi untuk menghasilkan keluaran berupa hasil
analisis lingkungan makro dan lingkungan industri, misi, visi, keyakinan dasar, nilai dasar,
tujuan dan strategi.
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